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Riwayat Artikel: Abstract: This community service activity aimed to improve students’
Naskah Masuk: 16 April 2026; Islamic banking literacy through an experiential learning approach based
Revisi: 30 April 2026; on a figh muamalah workshop at Latansa Darussalam Islamic Boarding
Diterima: 8 Mei 2026; School, Palembang. The activity involved 100 participants consisting of
Tersedia: 16 Mei 2026 students and teachers as an effort to strengthen understanding of Islamic

economic and banking principles. The methods used in the activity
Keywords: experiential learning; included lectures, discussions, question-and-answer sessions, and
figh muamalah, Islamic literacy; simulations of sharia transaction practices, enabling participants not
pesantren; workshop. only to gain theoretical understanding but also practical experience in

implementing sharia concepts. The evaluation was conducted using pre-
test and post-test instruments in the form of multiple-choice questions and
Likert scales to measure participants’ level of understanding before and
after the activity. The evaluation results showed an increase in the
participants’ average score from 55 to 82, with a gain score of 0.6, which
falls into the moderate to high category. These findings indicate that an
experience-based learning approach is effective in improving conceptual
and practical understanding related to Islamic economics and is
recommended for broader implementation in Islamic educational
institutions.

Abstrak.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi perbankan syariah
santri melalui pendekatan experiential learning berbasis workshop figh muamalah di Pondok Pesantren Latansa
Darussalam Palembang. Kegiatan ini melibatkan 100 peserta yang terdiri atas santri dan guru sebagai upaya
penguatan pemahaman terhadap prinsip-prinsip ekonomi dan perbankan syariah. Metode yang digunakan dalam
kegiatan meliputi ceramah, diskusi, tanya jawab, dan simulasi praktik transaksi syariah sehingga peserta tidak
hanya memperoleh pemahaman teoritis, tetapi juga pengalaman praktis dalam penerapan konsep syariah. Evaluasi
kegiatan dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test berupa soal pilihan ganda dan skala Likert
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata peserta dari 55 menjadi 82 dengan gain score sebesar 0,6 yang termasuk dalam kategori
sedang hingga tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman efektif
dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan aplikatif terkait ekonomi syariah serta direkomendasikan untuk
diterapkan secara lebih Iuas di lembaga pendidikan Islam.

Kata kunci: fikih muamalah; literasi Islam; lokakarya; pembelajaran berbasis pengalaman; pesantren.

1. PENDAHULUAN

Literasi perbankan syariah merupakan aspek penting dalam mendukung penguatan
sistem keuangan Islam di Indonesia. Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia,
Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan industri keuangan syariah (Alawiyah

et al., 2025). Namun demikian, tingkat literasi masyarakat terhadap perbankan syariah masih
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relatif rendah dibandingkan dengan perbankan konvensional (Rahmawati et al., 2020).
Berdasarkan laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), indeks literasi keuangan syariah
masyarakat Indonesia masih berada pada level yang rendah, sehingga berdampak pada
terbatasnya pemanfaatan produk dan layanan perbankan Syariah (Keuangan OJK, 2023).
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan layanan keuangan syariah
dengan tingkat pemahaman masyarakat terhadap prinsip dan produk yang ditawarkan.

Salah satu kelompok yang memiliki peran strategis dalam peningkatan literasi
keuangan syariah adalah santri di pondok pesantren. Pesantren merupakan lembaga pendidikan
Islam yang tidak hanya berfungsi sebagai pusat pengajaran ilmu agama, tetapi juga sebagai
agen pembentukan nilai, sikap, dan perilaku ekonomi berbasis syariah (Dedik et al., 2025).
Dalam konteks ini, santri diharapkan memiliki pemahaman yang komprehensif terhadap
prinsip-prinsip figh muamalah sebagai dasar dalam melakukan aktivitas ekonomi yang sesuai
dengan syariat Islam. Figh muamalah mencakup berbagai aspek transaksi ekonomi, termasuk
prinsip keadilan, transparansi, serta larangan praktik riba, gharar, dan maisir dalam sistem
keuangan (Hassan & Aliyu, 2018).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman santri terhadap
perbankan syariah masih belum optimal. Sebagian besar santri cenderung memahami konsep
figh muamalah secara normatif dan teoritis, tanpa diikuti dengan pemahaman praktis terkait
implementasinya dalam produk perbankan syariah seperti tabungan, pembiayaan, dan akad-
akad yang digunakan dalam transaksi modern (Asri et al., 2025). Hal ini menyebabkan adanya
kesenjangan antara pengetahuan keagamaan yang dimiliki dengan praktik ekonomi yang
dijalankan dalam kehidupan sehari-hari. Pengabdian menunjukkan bahwa rendahnya literasi
keuangan syariah sering kali disebabkan oleh kurangnya pendekatan pembelajaran yang
aplikatif dan kontekstual (Setiawan, 2022).

Dalam konteks pendidikan, metode pembelajaran yang bersifat konvensional seperti
ceramah satu arah dinilai kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman praktis peserta didik.
Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode edukasi yang mampu menghubungkan
antara konsep teoritis dengan praktik nyata. Salah satu pendekatan yang relevan adalah
experiential learning, yaitu metode pembelajaran berbasis pengalaman yang melibatkan
partisipasi aktif peserta dalam proses belajar melalui simulasi, praktik langsung, dan refleksi
(Huda, 2022). Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual

sekaligus keterampilan praktis dalam berbagai bidang, termasuk literasi keuangan.
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Workshop praktis figh muamalah merupakan salah satu bentuk implementasi dari
pendekatan experiential learning yang dapat diterapkan di lingkungan pesantren. Melalui
workshop, santri tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga dilibatkan dalam
kegiatan simulasi akad seperti murabahah, mudharabah, dan ijarah, serta studi kasus yang
berkaitan dengan produk perbankan syariah. Dengan demikian, santri dapat memahami secara
langsung bagaimana prinsip-prinsip figh muamalah diimplementasikan dalam praktik
perbankan syariah. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman yang lebih
mendalam dan aplikatif dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

Selain itu, perkembangan industri perbankan syariah yang semakin kompleks, termasuk
adanya inovasi produk berbasis digital, menuntut adanya peningkatan literasi yang lebih
adaptif dan kontekstual. Tanpa pemahaman yang memadai, santri berpotensi mengalami
kesalahan dalam memahami maupun menggunakan produk keuangan syariah. Oleh karena itu,
edukasi yang berbasis praktik menjadi sangat penting dalam menjembatani kesenjangan antara
teori figh muamalah dengan implementasi dalam sistem perbankan modern (Rahman, 2021).

Meskipun berbagai Pengabdian telah mengkaji literasi keuangan syariah dan
menunjukkan pentingnya edukasi dalam meningkatkan pemahaman masyarakat, sebagian
besar studi masih berfokus pada pendekatan teoritis dan survei kuantitatif tanpa intervensi
pembelajaran yang aplikatif (Ali & Raza, 2019; Abdullah & Anderson, 2020). Selain itu,
Pengabdian yang mengintegrasikan pendekatan experiential learning dalam konteks
pendidikan pesantren masih relatif terbatas, khususnya yang menguji efektivitas metode
berbasis praktik seperti workshop figh muamalah dalam meningkatkan literasi perbankan
syariah secara terukur (Sardiana, A., & Surya, 2022).

Di sisi lain, beberapa studi telah menyoroti pentingnya literasi keuangan dalam
meningkatkan pengambilan keputusan ekonomi, namun belum banyak yang mengaitkannya
secara langsung dengan pembelajaran berbasis simulasi akad syariah di lingkungan pesantren
(Lusardi & Mitchell, 2020; ; Nasution & Rafiki, 2020). Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara pendekatan teoritis dalam literatur dan kebutuhan pembelajaran praktis di
lapangan.

Beberapa Pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa program edukasi berbasis
pelatihan dan workshop memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan literasi keuangan
syariah. Yusoff (2021) menemukan bahwa pendekatan edukasi interaktif mampu
meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan dibandingkan metode konvensional
(Yusoff, 2021). Hal yang sama juga dikemukakan oleh Firmansyah (2024) yang menyatakan

bahwa pembelajaran berbasis praktik memberikan dampak yang lebih kuat dalam membentuk
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perilaku keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Namun demikian, kajian yang secara
spesifik mengkaji implementasi workshop figh muamalah pada santri pesantren masih terbatas,
sehingga diperlukan Pengabdian dan kegiatan pengabdian yang dapat mengisi kesenjangan
tersebut (Firmansyah, 2024).

Berdasarkan gap tersebut, pengabdian ini menawarkan kebaruan (novelty) melalui
penerapan model workshop figh muamalah berbasis experiential learning yang
mengintegrasikan ceramah, diskusi, tanya jawab, dan simulasi praktik akad syariah dalam satu
desain pembelajaran yang komprehensif. Selain itu, Pengabdian ini tidak hanya mengukur
peningkatan literasi secara deskriptif, tetapi juga menggunakan pendekatan kuantitatif melalui
pre-test dan post-test untuk menilai efektivitas intervensi secara empiris. Dengan demikian,
kontribusi utama Pengabdian ini terletak pada pengembangan model edukasi literasi perbankan
syariah yang aplikatif, terukur, dan kontekstual di lingkungan pesantren, yang berpotensi di
replikasi sebagai strategi penguatan literasi ekonomi syariah secara lebih luas.

Berangkat dari permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di Pondok Pesantren Latansa Darussalam Palembang dengan tujuan untuk
meningkatkan literasi perbankan syariah santri melalui workshop praktis figh muamalah.
Kegiatan ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
juga aplikatif melalui simulasi dan praktik langsung. Dengan demikian, diharapkan santri
mampu memahami serta mengimplementasikan prinsip-prinsip figh ~muamalah dalam

penggunaan produk perbankan syariah secara tepat dan sesuai dengan ketentuan syariah.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Pondok Pesantren
Latansa Darussalam Palembang dengan peserta sebanyak 100 orang yang terdiri dari santri dan
guru pondok pesantren. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 Maret 2026, mulai pukul
09.00 WIB hingga selesai.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan experiential learning
berbasis workshop figh muamalah yang dipadukan dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya
jawab. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan konsep dasar terkait literasi
perbankan syariah dan akad-akad muamalah secara sistematis. Selanjutnya, metode diskusi
diterapkan untuk mendorong interaksi aktif antar peserta dalam menganalisis dan memahami
penerapan konsep tersebut dalam konteks nyata (Aravik et al., 2023). Adapun metode tanya
jawab digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta sekaligus memberikan ruang

bagi peserta untuk mengklarifikasi materi yang belum dipahami (Latifah et al., 2023).
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Sebagai bagian dari pendekatan workshop, kegiatan juga dilengkapi dengan simulasi
praktik transaksi syariah, seperti akad murabahah, mudharabah, dan ijarah, sehingga peserta
dapat memahami materi secara aplikatif. Pendekatan ini dipilih karena mampu meningkatkan
keterlibatan peserta secara aktif dan memperkuat pemahaman konseptual melalui pengalaman
langsung. Tahapan kegiatan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
persiapan, tim pengabdian melakukan pembentukan tim, pembagian tugas, serta penyusunan
instrumen evaluasi berupa soal pre-test dan post-test. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui
penyampaian materi, diskusi, serta simulasi praktik dalam bentuk workshop.

Tahap evaluasi dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa 20 soal pilihan ganda
dan skala Likert untuk mengukur peningkatan literasi peserta sebelum dan setelah kegiatan.
Data dianalisis menggunakan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, serta gain score untuk
mengetahui tingkat peningkatan pemahaman peserta. Evaluasi juga didukung oleh observasi
terhadap keaktifan peserta selama kegiatan berlangsung.

Dengan desain metode tersebut, hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada tingkat literasi peserta, yang tercermin dari perbandingan skor pre-test dan

post-test sebagaimana disajikan pada bagian hasil dan pembahasan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Literasi Perbankan Syariah Peserta

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada literasi perbankan
syariah peserta. Nilai rata-rata meningkat dari 55 pada pre-test menjadi 82 pada post-test
dengan gain score sebesar 0,6 yang termasuk kategori sedang hingga tinggi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa intervensi berbasis workshop efektif dalam meningkatkan pemahaman
peserta secara kuantitatif. Hasil ini sejalan dengan Pengabdian yang menyatakan bahwa literasi
keuangan syariah dapat ditingkatkan secara signifikan melalui pendekatan edukasi yang
terstruktur dan kontekstual (Firmansyah, 2024; Abdullah & Anderson, 2020).

Selain itu, penurunan standar deviasi dari 10 menjadi 8§ menunjukkan peningkatan
homogenitas pemahaman peserta. Hal ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan mampu
menjangkau peserta dengan berbagai tingkat kemampuan awal. Temuan ini didukung oleh
studi yang menekankan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan ekonomi secara merata (Lusardi & Mitchell, 2020; Setiawan,

2022).
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Efektivitas Pendekatan Experiential Learning Berbasis Workshop

Pendekatan experiential learning berbasis workshop terbukti menjadi faktor utama
dalam keberhasilan kegiatan ini. Peserta tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga
terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui pengalaman langsung. Pendekatan ini terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman karena melibatkan aspek kognitif dan praktik secara
bersamaan (Yusoff, 2021;Mulyani & Anwar, 2021).

Dalam konteks literasi perbankan syariah, pendekatan ini sangat relevan karena materi
yang disampaikan bersifat aplikatif. Workshop memungkinkan peserta untuk menghubungkan
konsep teoritis dengan praktik nyata, sehingga meningkatkan retensi pengetahuan. Hal ini
sejalan dengan Pengabdian yang menunjukkan bahwa experiential learning memiliki dampak

signifikan terhadap peningkatan literasi keuangan (Antara et al., 2020; Rahman, 2021).

Gambarl. Pemateri berdiri memberikan penjelasan tentang Literasi Perbankan Syariah di
depan para peserta yang duduk melingkar, menunjukkan suasana diskusi interaktif
santriwan/santriwati Ponpes Latansa Palembang Darussalam.

Peran Metode Ceramah, Diskusi, dan Tanya Jawab

Penggunaan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab secara terpadu memberikan
kontribusi terhadap efektivitas pembelajaran. Metode ceramah memberikan landasan
konseptual yang kuat, sementara diskusi mendorong interaksi aktif dan pemikiran kritis peserta
(Latifah et al., 2023; Aravik et al., 2023).

Metode tanya jawab berperan dalam memperdalam pemahaman serta meningkatkan
partisipasi peserta. Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk mengklarifikasi konsep yang
belum dipahami serta meningkatkan keberanian dalam menyampaikan pendapat. Hal ini
sejalan dengan Pengabdian yang menunjukkan bahwa interaksi aktif dalam pembelajaran

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta (Bananuka et al., 2020; Hanif, 2020).
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Gambar 2. Santriwan/Santriwati Ponpes Latansa Palembang Darussalam Fokus mengikuti

dan menyimak penjelasan tentang Literasi Perbankan Syariah.

Gambar 3. Santriwan/Santriwati Ponpes Latansa Palembang Darussalam mencatat
penjelasan tentang Literasi Perbankan Syariah.
Implementasi Simulasi Praktik Akad Syariah

Simulasi praktik akad syariah seperti murabahah, mudharabah, dan ijarah menjadi
komponen penting dalam kegiatan ini. Simulasi memberikan pengalaman langsung kepada
peserta dalam memahami mekanisme transaksi syariah. Hal ini membantu peserta
menginternalisasi konsep yang sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih konkret (Ascarya,
2022; Nasution & Rafiki, 2020).

Melalui simulasi, peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam konteks nyata. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan praktis serta pemahaman mendalam terhadap prinsip ekonomi syariah. Studi
sebelumnya juga menunjukkan bahwa praktik langsung merupakan faktor penting dalam

meningkatkan literasi keuangan syariah (Sakti, 2023; Setyowati et al., 2020).
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Gambar 4. Para ustdzahpun ikut berparisipasi dalam Workshop Praktis Figh Muamalah Di
Pondok Pesantren Latansa Darussalam Palembang.
Partisipasi dan Antusiasme Peserta

Tingkat partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung menunjukkan hasil yang
sangat positif. Hal ini terlihat dari keaktifan dalam diskusi, banyaknya pertanyaan yang
diajukan, serta keterlibatan dalam simulasi. Tingginya partisipasi ini menunjukkan bahwa
metode yang digunakan mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan relevan (Huda,
2022; Baber, 2020).

Antusiasme peserta juga mencerminkan kesesuaian materi dengan kebutuhan mereka,
khususnya dalam konteks pesantren. Lingkungan pesantren yang berbasis praktik mendukung
keberhasilan pendekatan ini. Keterlibatan aktif peserta berkontribusi terhadap peningkatan
pemahaman serta motivasi dalam menerapkan konsep ekonomi Syariah (Yusoff, 2021;

Sardiana & Surya, 2022).

Gambar 5. Semua Santriwan dan santriwati antusias mengikuti Workshop literasi

perbankan syariah.
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Implikasi terhadap Penguatan Literasi Ekonomi Syariah di Pesantren

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pesantren memiliki peran strategis dalam
meningkatkan literasi ekonomi syariah. Dengan pendekatan yang tepat, pesantren dapat
menjadi pusat edukasi ekonomi syariah yang efektif. Hal ini penting dalam mendukung
pengembangan industri keuangan syariah yang membutuhkan sumber daya manusia yang
kompeten (Firmansyah, 2024; Ali & Raza, 2019).

Model Workshop berbasis experiential learning yang diterapkan dalam kegiatan ini
dapat di replikasi di berbagai pesantren lainnya. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman, tetapi juga keterampilan praktis peserta dalam memahami transaksi syariah.
Dengan demikian, model ini berpotensi menjadi strategi nasional dalam penguatan literasi
ekonomi Syariah (Sardiana, A., & Surya, 2022; Setiawan, 2022).

Keterbatasan dan Rekomendasi Pengembangan Program

Meskipun kegiatan ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa keterbatasan,
seperti durasi pelaksanaan yang terbatas dan evaluasi yang masih bersifat jangka pendek. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan program yang lebih berkelanjutan untuk menghasilkan
dampak yang lebih optimal (Sakti, 2023;Rahman, 2021).

Rekomendasi untuk kegiatan selanjutnya adalah memperpanjang durasi pelaksanaan,
mengembangkan modul pembelajaran berbasis praktik, serta melakukan evaluasi jangka
panjang terhadap perubahan perilaku peserta. Dengan pendekatan yang lebih komprehensif,
program pengabdian ini dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan

literasi ekonomi syariah di masyarakat (Mulyani & Anwar, 2021; Lusardi & Mitchell, 2020).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Workshop figh muamalah berbasis
experiential learning di Pondok Pesantren Latansa Darussalam Palembang terbukti efektif
dalam meningkatkan literasi perbankan syariah peserta. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan
signifikan nilai rata-rata peserta dari 55 pada pre-test menjadi 82 pada post-test dengan gain
score sebesar 0,6 yang termasuk dalam kategori sedang hingga tinggi. Selain itu, penurunan
standar deviasi menunjukkan adanya peningkatan pemerataan pemahaman di antara peserta.

Penerapan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab yang dipadukan dengan simulasi
praktik akad syariah mampu menciptakan proses pembelajaran yang interaktif, partisipatif, dan

aplikatif. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga
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kemampuan praktis peserta dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi
syariah.

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pesantren memiliki potensi strategis sebagai
pusat penguatan literasi ekonomi syariah. Oleh karena itu, model Workshop berbasis
experiential learning dapat direkomendasikan untuk diimplementasikan secara lebih luas pada
lembaga pendidikan berbasis keagamaan lainnya. Sebagai tindak lanjut, disarankan agar
program serupa dilakukan secara berkelanjutan dengan pengembangan materi yang lebih
komprehensif serta evaluasi jangka panjang untuk mengukur dampak terhadap perubahan

perilaku ekonomi peserta.
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